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ABSTRACT 
 

E-learning is a teaching and learning process that is assisted by electronic media so that 
students and teachers can still carry out their activities without having to meet face to face. 
making e-learning using object-oriented methods. It contains UML methods such as use 
cases, activity diagrams, sequence diagrams, class diagrams. 
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PENDAHULUAN 
 TPQ Al-Maarij merupakan 

sebuah lembaga pendidikan nonformal 
berbasis keagamaan islam dengan fungsi 
pokok menanamkan pengajaran dasar 

dalam membaca al-quran. TPQ Al-Maarij  
berdiri pada tahun 2016 dan telah 
memiliki murid dengan jumlah total 175 

orang. Lokasi TPQ Al-Maarij berada di 
perumahan pluto rt. 002, rw. 005, tanjung 
uncang, batu aji, Batam. Kegiatan belajar 

mengajar dilakukan di lingkungan masjid 
perumahan mulai dari hari senin sampai 
jumat pukul 16.00 – 17.30 wib. Proses 

pembelajaran yaitu guru menerangkan 
dan menulis di papan tulis, hingga 
mencontohkan bacaan kepada setiap 

murid, dan setiap murid mengikuti 
panduan yang dilakukan oleh pengajar. 
Selain itu, metode pembelajaran juga 

dilakukan dengan cara ceramah, tanya 
jawab guru dan murid, dan hafalan. Para 
murid perlu menyiapkan buku seperti 

buku tulis dan buku materi pembelajarn 
untuk menulis materi dan membaca buku 
tersebut. Pasca pandemi, kebijakan 

mengenai proses belajar mengajar saat 

ini perlahan mulai dilakukan secara luring, 
namun belum efektif  dimana kegiatan 
belajar mengajar masih dibatasi dalam 

satu hari hanya beberapa jam dan jumlah 
murid yang boleh hadir saat prosess 
belajar mengajar pun dikurangi yang 

akhirnya kegiatan  ini belum bisa 
terlaksanakan secara maksimal, dan  
jumlah murid dan guru yang berinteraksi 

wajib mengikuti standar protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan oleh 
kementerian kesehatan. Hal tersebut 

merupakan sebuah kendala di mana TPQ 
Al-Maarij tidak memiliki sistem yang 
mendukung pembelajaran secara daring 

(e-learning) sehingga murid tidak 
mendapat pembelajaran yang efektif. 
Selain e-learning, TPQ Al-Maarij belum 

mendukung absensi yang dilakukan 
secara daring sehingga kedua hal 
tersebut merupakan kendala yang belum 

terselesaikan bagi TPQ Al-Maarij.  
Dengan adanya permasalahan tersebut, 
peneliti menargetkan TPQ Al-Maarij  

sebagai objek penelitian dan telah 
menyusun judul, yaitu “Rancang 
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Bangun Sistem Informasi E-Learning 
Berbasis Web Pada TPQ Al-Maarij”.  
 

KAJIAN TEORI  
2.1 Tinjauan Teori Umum 
2.1.1 Sistem 
 Sistem merupakan elemen-

elemen yang terdapat di dalam suatu 
jaringan dan terhubung sehingga 
membentuk kesatuan untuk tujuan 

tertentu (Nopriandi, 2018). Sistem 
merupakan penggabungan dari berbagai 
unsur, komponen, atau variabel-variabel 

yang terintegrasi antar sesama sehingga 
mencapai suatu tujuan (Irawan et al., 
2019). Dari uraian di atas, peneliti 

mengartikan sistem sebagai suatu aspek 
yang dikumpulkan menjadi satu dan 
terkoneksi antara komponen-komponen 

yang ada di dalamnya sehingga dapat 
membantu suatu proses dalam 
organisasi. Sistem juga memiliki 

klasif ikasi yang terkandung di dalamnya. 
 

2.1.2 Informasi 

 Informasi merupakan olahan data 
yang bermanfaat bagi penerima 
(Hutahaean, 2014). Informasi yaitu 

olahan data yang dapat membantu 
pengambil keputusan membuat suatu 
keputusan bagi organisasi atau individu 

(Oktaf ianto, 2016). Penulis mengartikan 
bahwa suatu data yang dikumpulkan lalu 
di analisis sehingga dapat digunakan 

untuk melakukan suatu keputusan bagi 
seseorang merupakan pengertian dari 
informasi. Informasi harus memiliki 

kualitas sehingga pengguna informasi 
mendapat manfaat dari informasi 
tersebut. Kualitas informasi terangkum 

dari akurasi, relevansi, dan ketepatan 
waktu informasi. Maksud dari akurasi 
ialah informasi yang diberikan bersumber 

dari data-data yang jelas sumbernya. 
Relevansi ialah manfaat informasi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan 

(relevan) pengguna informasi. 
Sedangkan ketepatan waktu ialah 
informasi yang diberikan merupakan 

informasi terkini sehingga sesuai dengan 
keadaan yang sedang dialami oleh 
pengguna informasi. 

 
2.1.3 Sistem Informasi 
 Sistem informasi ialah gabungan 

dari perangkat keras, perangkat lunak, 
perangkat otak, dan prosedur yang 
digerakkan secara terpadu saat 

mengolah data menjadi sebuah 
informasi bermanfaat dalam pemecahan 
masalah atau keputusan (Agustini & 

Kurniawan, 2019). Sistem informasi 
merupakan sebuah proses pengolahan 
data menjadi informasi penting baik bagi 

individu ataupun organisasi dalam 
menentukan suatu keputusan (Tulodo & 
Solichin, 2019). Menurut (Ridwan et al., 

2021) sistem informasi dapat 
didef inisikan dalam dua sudut pandang 
yakni secara fungsi, dan struktur. Sistem 

informasi dari sudut pandang fungsi ialah 
media yang digunakan untuk melakukan 
seluruh pemrosesan data mulai dari 

pemasukan, pengeluaran, dan 
penyimpanan untuk mendukung 
organisasi atau individu. 

 
2.1.4 SDLC 
SDLC atau System Development Life 

Cycles memiliki langkah-langkah yang 
terurut dalam mengerjakan suatu sistem 
yang dimulai oleh seorang analis sistem 

hingga proses pembuatan sistem yang 
dilakukan oleh seorang pemrogram 
sistem. Menurut (Dwanoko, 2016),  

system development life cycles memiliki 
6 langkah sebagai berikut. 
 

1. Analisis sistem, sebuah proses 
analisis aliran kerja yang terjadi saat 
ini/diterapkan di suatu organisasi. 
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2. Desain rinci kebutuhan sistem, 
sebuah proses yang 
menggambarkan secara rinci 

kebutuhan sistem yang akan 
dibangun oleh pengembang sistem. 

3. Konstruksi sistem, sebuah proses 

gambar aliran kerja bagi manajemen 
dan pemrogram mengenai 
pengembangan sistem dalam suatu 

organisasi. 
4. Implementasi sistem, sebuah proses 

pengujian implementasi sistem yang 

telah dibuat sesuai dengan fungsi 
dan kebutuhan yang diperlukan 
pengguna sistem. 

5. Pengujian sistem, sebuah proses uji 
sistem guna mengetahui sistem 
yang telah dibuat berfungsi dan 

berjalan sesuai dengan semestinya. 
6. Pemeliharaan sistem, sebuah 

proses perawatan sistem secara 

berkala sesuai dengan rekomendasi 
pengembang sistem sehingga 
sistem dapat digunakan oleh 

pengguna sistem secara 
berkelanjutan. 

 

2.1.5 Waterfall 
 Waterfall merupakan salah satu 
model pengembagan sistem linear, yakni 

proses yang dilakukan mulai dari 
perencanaan hingga proses akhir yaitu 
pemeliharaan sistem (Susanto & 

Andriana, 2016). Waterfall merupakan 
pemodelan alur klasik di dalam SDLC. 
Waterfall memiliki istilah lain yakni 

sequential linear atau terurut dimulai dari 
analisis, desain pengkodean, pengujian, 
dan terakhir tahap pendukung (A.S & 

Shalahuddin, 2013). 
 
2.2 Teori Khusus 

2.2.1 E-Learning 
 E-learning adalah suatu cara 
belajar dengan menggunakan teknologi 

elektronik. E-learning dapat digunakan di 

dalam dunia pendidikan formal dan 
informal (Kuryanti, 2016). E-learning 
terdiri dari gabungan kata electronic  

learning yang berarti pembelajaran 
elektronik. Media elektronik dapat 
digunakan dengan audio, video tape, 

ataupun perangkat komputer lainnya 
(Sari, 2015). Peneliti menarik kesimpulan 
e-learning merupakan proses belajar 

mengajar yang dibantu dengan media 
elektronik sehingga murid dan guru tetap 
dapat menjalankan aktivitasnya tanpa 

harus melakukan tatap muka. 
 
2.2.2 PHP 

 Sistem kerja PHP dimulai dari 
permintaan browser dari halaman web. 
Browser menemukan alamat dari server 

web sesuai dengan URL atau alamat 
situs web di Internet, mengenali halaman 
yang diperlukan, dan menyampaikan 

semua informasi yang diperlukan oleh 
server web (Tukino, 2018). PHP adalah 
bahasa pemrograman yang menangani 

server-side. Server-side yaitu perintah-
perintah yang dibuat seorang 
pemrogram untuk dilaksanakan oleh 

sistem (Destriana, Tauf iq, & Eka 
Suryana, 2020). Bahasa pemrograman 
PHP adalah salah satu bahasa 

pemrograman yang mampu menangani 
fungsionalitas dari pembuatan website 
sehingga dapat berjalan dan digunakan 

oleh pengguna. 
 
2.2.3 XAMPP 

 XAMPP merupakan perangkat 
lunak server yang digunakan untuk 
menampilkan perintah PHP yang telah 

dirancang pemrogram dan data yang 
telah disimpan dalam MySQL di 
penyimpanan lokal (Orlando, 2017).  

XAMPP adalah perangkat lunak yang 
dirancang untuk dapat digunakan dalam 
berbagai sistem operasi. XAMPP 

berfungsi sebagai server bagi website 
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yang sedang dibangun. Dalam XAMPP 
berisi berbagai perangkat lunak seperti, 
PHP, MySQL, Apache (Dalimunthe,  

2020). 
 

METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 

Dalam tahapan desain penelitian,  
peneliti merancang sistem dengan 
metode SDLC (System Development Life 

Cycle) pada TPQ Al-Maarij yakni dengan 
menggunakan model waterfall. Berikut  
langkah-langkah metode waterfall. 

 
1. Analisis 

Pada tahap analisis, peneliti 
mengawali dari analisis 
permasalahan yang terjadi pada 

TPQ Al-Maarij lalu mencatat segala 
permasalahan tersebut dan 
mengurutkan secara rinci untuk 

menyesuaikan kebutuhan sistem 
yang diperlukan sehingga sistem 
sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
 

2. Desain 

Tahapan desain, peneliti melakukan 
perancangan desain sistem secara 
urut dan menyesuaikan dengan 

analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya sehingga perancangan 
sistem tetap sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna 
sistem. Tahapan desain juga 

merupakan rancangan dasar dalam 
pembangunan aplikasi yang 
menampilkan tampilan muka sistem 

yang akan dibangun. Proses desain 

dirancang menggunakan diagram 
UML sebagai landasan dalam 
membangun aplikasi berbasis 

website pada objek penelitian. 
 

3. Pengkodean  

Pada tahap pengkodean, peneliti 
melakukan pengkodean untuk 
mengimplementasikan tampilan 

sistem yang telah dibuat sehingga 
sistem dapat berjalan seperti yang 
diinginkan. Selain tampilan, fungsi 

sistem dibangun dengan melalui 
pengkodean sehingga sistem dapat 
digunakan oleh user. Tahap  

pengkodean merupakan tahapan 
yang krusial karena tahap ini adalah 
inti dari penelitian yang peneliti 

usulkan terhadap permasalahan 
yang terjadi. Peneliti merancang  
sistem dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan 
menyimpan data menggunakan 
database MySQL. 

 
4. Pengujian 

Tahap pengujian yakni peneliti  

memverif ikasi sistem yang telah 
dibangun telah berjalan keseluruhan 
fungsi dan kebutuhan pengguna 

sistem. Peneliti menguji keseluruhan 
sistem telah sesuai dengan 
kebutuhan sistem yang akan 

digunakan oleh pengguna sistem. 
Apabila terjadi error pada sistem, 
maka peneliti memperbaiki dan 

mencari solusi atas error yang 
dialami oleh sistem.  

 

 
 
 

 
 
 

 

Gambar 1 
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3.2 Analisis SWOT 

 
Gambar 2 

3.3 Permasalahan yang Sedang 

Dihadapi 
1. Guru tidak dapat memberikan materi 

pelajaran kepada murid TPQ Al-

Maarij dan murid tidak diperbolehkan 
melaksanakan belajar di ruang kelas 
karena terjadi pandemi wabah 

menular covid-19. Karena pandemi 
berlangsung lama, materi yang telah 
dibuat oleh guru tidak dapat 

disalurkan kepada murid karena 
harus merubah materi pelajaran 
dengan menyesuaikan dengan 

keadaan pandemi. 
2. Proses absensi dan jadwal kelas 

masih menggunakan cara manual 

sehingga data absensi rentan hilang. 
Absensi manual merupakan hal yang 
tidak ef isien secara waktu karena 

memakan waktu yang cukup banyak 
sehingga mengurangi jam proses 
belajar mengajar. Selain itu, 

bencana alam seperti yang terjadi 
saat ini yaitu wabah penyakit 

menular menyebabkan proses 
belajar terhenti sehingga murid-
murid tidak dapat belajar seperti 

biasa. 
3. Akibat terjadi pandemi wabah 

menular, TPQ Al-Maari j  

menghentikan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan aturan 
yang pemerintah instruksikan. 

Setahun lebih berjalan, pandemi 
wabah menular mulai menurun,  
pemerintah perlahan membuka 

kembali kegiatan belajar mengajar 
bagi anak-anak indonesia namun 
dengan aturan yang berlaku. 

Dengan adanya hal ini, TPQ Al-
Maarij menerapkan aturan tersebut 
dengan membatasi jumlah murid 

yakni pembagian jam belajar murid 
untuk bertatap muka guna 
menjalankan kegiatan belajar 

mengajar. Pembatasan jumlah murid 
dan pembagian jam belajar 
mengakibatkan murid tidak 

mendapatkan materi pelajaran 

dengan efektif . 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal


JURNAL COMASIE - VOL. 06 NO. 04 (2022) 

 

 

 

Terbit online pada laman web jurnal : http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal 

Jurnal Comasie 
ISSN (Online) 2715-6265 

 
 

 

16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Use Case Diagram 

 
Gambar 3 

4.2 Desain Rinci 
4.2.1 Rancangan Formulir 
1. Form Data Guru 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 4 

 

2. Form Data Murid 
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3. Form Kehadiran 
 
 

Gambar 5 

 
4. Form Mata Pelajaran 

Gambar 6 
 

5. Halaman login 

 
Gambar 7 

 
6. Halaman Utama 

Gambar 8 
 

SIMPULAN 
Sistem informasi e-learning berbasis 

website pada TPQ Al-Maarij merupakan 
hasil kajian peneliti yang terbatas pada 
sistem e-learning dan beberapa 

pendukung lainnya seperti absensi guru 
dan murid, jadwal mata pelajaran, jadwal  
guru dan murid, data guru dan murid, nilai 

murid, materi latihan, dan materi pr. 
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